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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Tingkat pengetahuan tentang penanganan pertama kejang demam

diketahui bahwa dari 63 responden yang berpengetahuan baik 22 responden

(34,9%), yang berpengetahuan cukup 31 responden (49,2%) dan yang

berpengetahuan kurang hanya 10 responden (15,9%).

5.2. Saran

5.2.1. Bagi responden

Diharapkan ketika ibu mengetahui tanda dan gejala saat kejang

demam akan timbul maka ibu dapat mengambil tindakan yang tepat serta

mengetahui cara penanganan kejang demam dan apa yang harus dilakukan

saat kejang demam itu berlangsung karena ibu telah memperoleh

pengetahuan mengenai kejang demam.

5.2.2. Bagi petugas kesehatan

Diharapkan kerja sama antar petugas kesehatan disekitar tempat

penelitian dan juga para mahasiswa dibidang kesehatan berpartisipasi aktif

dengan upaya promotif dan preventif untuk dapat meningkatkan wawasan

pengetahuan masyarakat terhadap kejang demam bisa dengan penyuluhan,

poster, atau dalam bentuk pengabdian masyarakat.

5.2.3. Bagi masyarakat

Diharapkan kepada masyarakat khususnya para orangtua untuk

lebih antusias dalam meningkatkan pengetahuan mereka miliki terhadap
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kejang demam, seperti aktif mengikuti penyuluhan tentang kejang demam

dan mencari informasi dari berbagai sumber baik media massa atau

elektronik agar dapat melakukan penanganan dengan tepat.

5.2.4. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dapat melakukan

penelitian selanjutnya dan dapat di kembangkan variabelnya dengan

menjelaskan tentang hubunngan antara tingkat pengetahuan oramg tua

terhadap kejang demam dengan pengelolaan kejang demam pada anak

beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
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